BAB IV
PENUTUP

A Kesimpulan

Sanggar Syofyani Bukittingi adalah sanggar yang mengajarkan tari
pendidikan dan pendidikan tari terhadap anak-anak, dimana sanggar
syofyani sendiri merupakan suatu komunitas atau kelompok masyarakat
yang melakukan kegiatan non formal yang mengacu kepada pendidikan
yang lebih fokus kepada minat. Tujuan dari menggunakan metode adalah
untuk = tercapainya keberhasilan pembelajaran. Dengan itu dalam
mengajarkan tari payung anak-anak pada sanggar Syofyani menggunakan
metode demostrasi yaitu peniruan. Yang mana pelatih memperagakan
gerak didepan dan anak-anak mulai ikut mengikuti gerakan tersebut
didukung dengan metode pembelajaran intrinsik, motifasi efektif, dan
menumbuhkan persaingan dengan konteks kerjasama. Setelah berhasilnya
pembelajaran  tidak tutup kemungkinan keberhasilan anak dalam
menerima materi tersebut tidak diberi ruang untuk pertunjukkan, maka
dibukalah ruang pertunjukkan untuk tari payung anak-anak di sanggar

Syofyani.



B.Saran

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan kepada seluruh koreografer
agar dapat menciptakan tari sesuai dengan segi umur penari dan dapat

disesuaikan dengan takarannya.
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